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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Sejarah Kota Pekanbaru 

Nama Pekanbaru dahulunya dikenal dengan nama “Senapelan” yang 

saat itu dipimpin oleh seorang Kepala Suku disebut  Batin. Daerah ini terus 

berkembang  menjadi kawasan pemukiman baru dan seiring waktu berubah 

menjadi Dusun Payung Sekaki yang terletak di muara Sungai Siak.
37

 

Pada tanggal 9 April tahun 1689, telah diperbaharui sebuah  perjanjian 

antara Kerajaan Johor dengan Belanda (VOC) dimana dalam perjanjian 

tersebut Belanda diberi hak yang lebih luas. Diantaranya pembebasan cukai 

dan monopoli terhadap beberapa jenis barang dagangan. Selain itu Belanda 

juga mendirikan Loji di Petapahan yang saat itu merupakan kawasan yang 

maju dan cukup penting. 

Karena kapal Belanda tidak dapat masuk ke Petapahan, maka 

Senapelan menjadi tempat perhentian kapal-kapal Belanda, selanjutnya 

pelayaran ke Petapahan dilanjutkan dengan perahu-perahu kecil. Dengan 

kondisi ini, Payung Sekaki atau Senapelan menjadi tempat penumpukan 

berbagai komoditi perdagangan baik dari luar untuk diangkut ke pedalaman, 

maupun dari pedalaman untuk dibawa keluar berupa bahan tambang seperti 

timah, emas, barang kerajinan kayu dan hasil hutan lainnya.
38

 

Terus berkembang, Payung Sekaki atau Senapelan memegang peranan 

penting dalam lalu lintas perdagangan. Letak Senapelan yang strategis dan 

kondisi Sungai Siak yang tenang dan dalam membuat perkampungan ini 

memegang posisi silang baik dari pedalaman Tapung maupun pedalaman 

Minangkabau dan Kampar. Hal ini juga merangsang berkembangnya sarana 

jalan darat melalui rute Teratak Buluh (Sungai Kelulut), Tangkerang hingga 

ke Senapelan sebagai daerah yang strategis dan menjadi pintu gerbang 

perdagangan yang cukup penting. 

                                                             
37
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Perkembangan Senapelan sangat erat dengan Kerajaan Siak Sri Indra 

Pura. Semenjak Sultan Abdul Jalil Alamudin Syah menetap di Senapelan, 

beliau  membangun Istana di Kampung Bukit dan diperkirakan Istana tersebut 

terletak disekitar lokasi Mesjid Raya sekarang. Sultan kemudian berinisiatif 

membuat pekan atau pasar di Senapelan namun tidak berkembang. Kemudian 

usaha yang dirintis tersebut dilanjutkan oleh putranya  Raja Muda 

Muhammad Ali yang bergelar Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil 

Muazamsyah meskipun lokasi pasar bergeser di sekitar Pelabuhan Pekanbaru 

sekarang.
39

 

Akhirnya menurut catatan yang dibuat oleh Imam Suhil Siak, 

Senapelan yang kemudian lebih popular disebut Pekanbaru resmi didirikan 

pada tanggal 21 Rajab hari Selasa tahun 1204 H bersamaan dengan 23 Juni 

1784 M oleh Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil Muazamsyah dibawah 

pemerintahan Sultan Yahya yang kemudian ditetapkan sebagai hari jadi Kota 

Pekanbaru. 

Sejak ditinggal oleh Sultan  Muhammad Ali Abdul Jalil Muazamsyah, 

penguasaan Senapelan diserahkan kepada Datuk Bandar yang dibantu oleh 

empat Datuk besar yaitu Datuk Lima Puluh, Datuk Tanah Datar, Datuk 

Pesisir dan Datuk Kampar. Mereka tidak memiliki wilayah sendiri tetapi 

mendampingi Datuk Bandar. Keempat Datuk tersebut bertanggungjawab 

kepada Sultan Siak dan jalannya pemerintahan  berada sepenuhnya ditangan 

Datuk Bandar. 

Selanjutnya perkembangan tentang pemerintahan di Kota Pekanbaru 

selalu mengalami perubahan :  

1. SK Kerajaan Bershuit van Inlandsch Zelfbestuur van Siak No. 1 tanggal 

19 Oktober 1919, Pekanbaru bagian dari Kerajaan Siak yang disebut 

District. 

2. Tahun 1932 Pekanbaru masuk wilayah Kampar Kiri dipimpin  oleh 

seorang Controleor berkedudukan di Pekanbaru. 
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3. Tanggal 8 Maret 1942 Pekanbaru dipimpin oleh seorang Gubernur Militer 

Go Kung, Distrik menjadi GUM yang dikepalai oleh GUNCO. 

4. Ketetapan Gubernur Sumatera di Medan tanggal 17 Mei 1946 No. 103,   

Pekanbaru dijadikan daerah otonom yang disebut Haminte atau Kota B 

5. UU No.22 tahun 1948 Kabupaten Pekanbaru diganti dengan Kabupaten 

Kampar, Kota Pekanbaru diberi status Kota Kecil. 

6. UU No.8 tahun 1956 menyempurnakan status Kota Pekanbaru sebagai 

Kota Kecil. 

7. UU No.1 tahun 1957 status Pekanbaru menjadi Kota Praja. 

8. Kepmendagri No. 52/1/44-25 tanggal 20 Januari 1959 Pekanbaru   

menjadi Ibukota Propinsi Riau. 

9. UU No.18 tahun 1965 resmi pemakaian sebutan Kotamadya Pekanbaru. 

10. UU No.22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah sebutan Kotamadya 

berubah menjadi Kota Pekanbaru. 

 

B. Pekanbaru Sebagai Ibu Kota Riau 

Berdasarkan Penetapan Gubernur Sumatera di Medan No 103 tanggal 

17 Mei 1956, Kota Pekanbaru dijadikan Daerah Otonomi yang disebut 

Harminte (kota Baru) sekaligus dijadikan Kota Praja Pekanbaru. 

Dan pada tahun 1958, Pemerintah Pusat yang dalam hal ini 

Kementerian Dalam Negeri RI  mulai menetapkan ibukota Provinsi Riau 

secara permanen. Sebelumnya Kota Tanjung Pinang Kepulauan Riau ditunjuk 

sebagai ibu kota propinsi hanya bersifat sementara. Dalam hal ini Menteri 

Dalam Negeri RI telah mengirim surat kawat kepada Gubernur Riau tanggal 

30 Agustus 1958 No. Sekr. 15/15/6. 

Untuk menanggapi maksud surat  kawat tersebut, dengan penuh 

pertimbangan yang dapat dipertanggungjawabkan, maka Badan Penasehat 

meminta kepada Gubernur supaya membentuk suatu Panitia Khusus. Dengan 

Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Swatantra tingkat I Riau tanggal 

22 September 1958 No. 21/0/3-D/58 dibentuk panitia Penyelidik Penetapan 

Ibukota Daerah Swantantra Tingkat I Riau. 
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Panitia ini telah berkeliling ke seluruh daerah di Riau untuk 

mendengar pendapat pemuka masyarakat, penguasa Perang Riau Daratan dan 

Penguasa Perang Riau Kepulauan. Dari angket langsung yang diadakan 

panitia tersebut, maka diambillah ketetapan bahwa kota Pekanbaru terpilih 

sebagai ibukota Propinsi Riau. Keputusan  ini langsung disampaikan kepada 

Menteri Dalam Negeri RI. Akhirnya tanggal 20 Januari 1959 dikeluarkan 

Surat Keputusan dengan No. Des 52/1/44-25 yang menetapkan Pekanbaru 

sebagai ibukota Provinsi Riau sekaligus Pekanbaru memperoleh status 

Kotamadya Daerah Tingkat II Pekanbaru. 

Untuk merealisasi ketetapan tersebut, pemerintah pusat membentuk 

Panitia Interdepartemental, karena pemindahan ibukota dari Tanjungpinang 

ke Pekanbaru menyangkut kepentingan semua Departemen. Sebagai 

pelaksana di daerah dibentuk suatu badan di Pekanbaru yang diketuai oleh 

Penguasa Perang Riau Daratan Letkol. Kaharuddin Nasution. 

Sejak itulah mulai dibangun Kota Pekanbaru dan untuk tahap pertama 

mempersiapkan sejumlah bangunan dalam waktu singkat agar dapat 

menampung pemindahan kantor dan pegawai dari Tanjungpinang ke 

Pekanbaru. Sementara persiapan pemindahan secara simultan terus 

dilaksanakan, perubahan struktur pemerintahan daerah berdasarkan Panpres 

No. 6/1959 sekaligus direalisasi. 

Gubernur Propinsi Riau Mr. S. M. Amin digantikan oleh Letkol 

Kaharuddin Nasution yang dilantik digedung Sekolah Pei Ing Pekanbaru 

tanggal 6 Januari 1960. Karena Kota Pekanbaru mempunyai gedung yang 

representatif, maka dipakailah gedung sekolah Pei Ing untuk tempat upacara. 
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C. Walikota 

Tabel 4.1 

Daftar Nama Walikota Pekanbaru 

 

No. Nama Pejabat Masa Jabatan 

1. Datuk Wan Abdul Rahman 17 Mei 1946 s/d 11 November 1950 

2. Datuk Wan Ahmad 11 November 1950 s/d 07 Mei 1953 

3. Tengku Ilyas 07 Mei 1953 s/d 01 Juni 1956 

4. Muhammad Yunus 01 Juni 1956 s/d 14 Mei 1958 

5. Okn Jamil 14 Mei 1958 s/d 09 November 1959 

6. Datuk Wan Abdul Rachman 09 November 1959 s/d 29 Maret 1962 

7. Tengku Bay 29 Maret 1962 s/d 01 Juni 1968 

8. Raja Rusli, BA 01 Juni 1968 s/d 10 Desember 1970 

9. Abdul Rahmand Hamid 10 Desember 1970 s/d 05 Juli 1981 

10. H. Ibrahim Arsyad, SH 05 Juli 1981 s/d 21 Juli 1986 

11. Drs. Farouq Alwi 21 Juli 1986 s/d 22 Juli 1991 

12. H. Oesman Effendi Apan, SH 22 Juli 1991 s/d 18 Juli 2001 

13. Drs. H. Herman Abdullah, MM 18 Juli 2001 s/d 17 Juli 2006 

14. Drs. H. Herman Abdullah, MM 17 Juli 2006 s/d 18 Juli 2011 

15. H.Firdaus ,ST,MT 25 Januari 2012 s/d 2017 

 

D. Batas-Batas Kota Pekanbaru 

Kota Pekanbaru berbatasan dengan daerah Kabupaten/Kota : 

1. Sebelah Utara    :     Kabupaten Siak dan Kabupaten Kampar 

2. Sebelah Selatan :     Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan 

3. Sebelah Timur    :    Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan 

4. Sebelah Barat    :     Kabupaten Kampar 

 

E. Iklim Kota Pekanbaru 

Kota Pekanbaru pada umumnya beriklim tropis dengan suhu udara 

maksimum berkisar antara 34,1º C - 35,6º C dan suhu minimum antara 20,2º 

C - 23,0º C Curah hujan antara 38,6 - 435,0 mm/tahun dengan keadaan 

musim berkisar: 
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1. Musim hujan jatuh pada bulan Januari s/d April dan September s/d 

Desember. 

2. Musim Kemarau jatuh pada bulan Mei s/d Agustus Kelembapan 

maksimum antara 96% - 100%. Kelembapan minimum antara 46% - 

62%. 

 

F. Visi Kota Pekanbaru 

Pekanbaru 2021 sesuai Perda Kota Pekanbaru Nomor 1 Tahun 2001, 

yaitu “Terwujudnya Kota Pekanbaru Sebagai Pusat Perdagangan Dan Jasa, 

Pendidikan Serta Pusat Kebudayaan Melayu, Menuju Masyarakat Sejahtera 

Berlandaskan Iman Dan Taqwa.”                                                                                                             

Untuk percepatan pencapaian visi Kota Pekanbaru 2021 dimaksud,  

Walikota dan Wakil Walikota Pekanbaru terpilih periode 2012-2017, 

menetapkan Visi Antara untuk lima (5) tahun kepemimpinannya yaitu: 

“Terwujudnya Pekanbaru sebagai Kota Metropolitan yang Madani”.  

Untuk mewujudkan Visi tersebut, maka ditetapkan  Misi Kota 

Pekanbaru yaitu: 

Pertama : Meningkatkan   kualitas  Sumber  Daya Manusia (SDM) 

yang memiliki kompetensi  tinggi, bermoral, beriman dan 

bertaqwa serta mampu bersaing di tingkat lokal, nasional 

maupun internasional. 

Kedua  : Meningkatkan   kualitas  Sumber  Daya Manusia (SDM) 

melalui peningkatan kemampuan/ keterampilan tenaga kerja, 

pembangunan kesehatan, kependudukan dan keluarga 

sejahtera. 

Ketiga  : Mewujudkan masyarakat berbudaya melayu, bermartabat dan 

bermarwah yang menjalankan kehidupan beragama, memiliki 

iman dan taqwa, berkeadilan tanpa membedakan satu dengan 

yang lainnya serta hidup dalam rukun dan damai. 

Keempat : Meningkatkan    infrastruktur     daerah    baik  prasarana 

jalan, air bersih, enegeri listrik, penanganan limbah yang 
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sesuai dengan kebutuhan daerah terutama infrastruktur pada 

kawasan industri, pariwisata serta daerah pinggiran kota. 

Kelima : Mewujudkan    penataan    ruang dan pemanfaatan lahan yang 

efektif dan  pelestarian lingkungan hidup dalam mewujudkan 

pembangunan yang berkelanjutan. 

Keenam : Meningkatkan   perekonomian daerah dan masyarakat 

dengan meningkatkan investasi bidang industri, perdagangan, 

jasa dan pemberdayaan ekonomi kerakyatan dengan 

dukungan fasilitas yang memadai dan iklim usaha yang 

kondusif. 

 

G. Motto dan Slogan 

Kota pekanbaru yang dikenal dengan slogan "Kotaku, Kotamu Dan 

Kota Kita Bertuah", Mempunyai Motto: Bersih, Tertib, Usaha Bersama, 

Aman, Dan Harmonis dengan arti: 

1. Bersih 

Bersih lahir, jiwa, rumahtangga, lingkungan pasar, pendidikan, 

tempat hiburan/rekreasi, jalur hijau dan pusat kesehatan. 

2. Tertib 

Tertib pribadi, keluarga, lingkungan pekerjaan, beribadat, lalu 

lintas sehingga terwujud warga yang selalu menjunjung tinggi norma 

kaidah dan peraturan yang berlaku. 

3. Usaha Bersama  

Keterlibatan kebersamaan dari pemerintah, orpol, ormas, generasi 

muda, alim ulama, cerdik cendekiawan, seniman dan seluruh lapisan 

masyarakat dalam berfikir dan berusaha guna mewujudkan pembangunan 

untuk kesejahteraan rakyat. 

4. Aman 

Rasa tentram setiap pribadi, keluarga, lingkungan masyarakat dan 

kotanya dari gangguan ancaman dan hambatan dalam berfikir dan 

berusaha guna menjalankan ibadah dan melaksanakan pembangunan. 
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5. Harmonis 

Serasi, seiya sekata, senasib, sepenanggungan saling hormat 

menghormati. 

Setukul bagai palu 

Seciap bagai ayam 

Sedencing bagai besi 

Yang tua dihormati 

Yang muda dikasihi 

Yang cerdik pandai dihargai 

Yang memerintah ditaati. 

 

H. Peraturan Daerah 

 

Perda 7 tahun 1989 

Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Dinas Pendapatan Daerah Kotamadya 

Daerah Tingkat II Pekanbaru 

 

Perda 9 tahun 1989 

Pembentukan, Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Dinas Perikanan 

Kotamadya Daerah Tingkat II Pekanbaru 

 

Perda 1 tahun 1990 

Penetapan Perubahan Anggaran Penetapan Belanja Daerah Kotamadya 

Tingkat II Pekanbaru Tahun Anggaran 1989-1990 

 

Perda 2 tahun 1990 

Penetapan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah Kotamadya Daerah 

Tingkat II Pekanbaru Tahun Anggaran 1990-1991 

 

Perda 1 tahun 1992 

Perubahan Pertama Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II 

Pekanbaru Nomor 3 Tahun 1986 Tentang Kartu Keluarga Dan Kartu 

Penduduk 

 

Perda 10 tahun 1992 

Perubahan Pertama Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II 

Pekanbaru Nomor 4 Tahun 1985 Tentang Pengelolaan Kolam Renang  

 

Perda 9 tahun 1992 

Perubahan Ketiga Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Pekanbaru 

Nomor 4 Tahun 1997 Tentang Pemeriksaan Penyembelihan Hewan Serta 

Pengangkutan, Penyimpanan Dan Dagangan Daging 

 

Perda 8 tahun 1992 

Penetapan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah Kotamadya Daerah 

Tingkat II Pekanbaru Tahun Anggaran 1991-1992 

http://www.pekanbaru.go.id/download/perda/2/
http://www.pekanbaru.go.id/download/perda/3/
http://www.pekanbaru.go.id/download/perda/4/
http://www.pekanbaru.go.id/download/perda/5/
http://www.pekanbaru.go.id/download/perda/6/
http://www.pekanbaru.go.id/download/perda/14/
http://www.pekanbaru.go.id/download/perda/13/
http://www.pekanbaru.go.id/download/perda/12/
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Perda 7 tahun 1992 

Penetapan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah Kotamadya Daerah 

Tingkat II Pekanbaru Tahun Anggaran 1992-1993 

 

Perda 6 tahun 1992 

Penetapan Perubahan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah Kotamadya 

Daerah Tingkat II Pekanbaru Tahun Anggaran 1991-1992 

 

Perda 4 tahun 1992 

Retribusi Terminal Angkutan Penumpang Dan Barang Dalam Kotamadya 

Daerah Tingkat II Pekanbaru 

 

Perda 3 tahun 1992 

Pengelolaan Perparkiran Dan Retribusi Parkir Dalam Kotamadya Daerah 

Tingkat II Pekanbaru 

 
Perda 2 tahun 1992 

Izin Tempat Usaha Dalam Kotamadya Daerah Tingkat II Pekanbaru 

 

Perda 11 tahun 1992 

Perubahan Pertama Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II 

Pekanbaru Nomor 17 Tahun 1975 Tentang Retribusi Pendaftaran Perusahaan 

Baru Dibidang Industri Dalam Kotamadya Daerah Tingkat II Pekanbaru 

 

I. Admisnistrasi Pemerintahan Kota Pekanbaru 

Sebelum tahun 1960, Pekanbaru hanyalah kota dengan luas 16 km2 

yang kemudian bertambah menjadi 62.96 km2 dengan 2 kecamatan yaitu 

Kecamatan Senapelan dan Kecamatan Limapuluh. Selanjutnya pada tahun 

1965 bertambah menjadi 6 kecamatan dan tahun 1987 menjadi 8 kecamatan 

dengan luas wilayah 446.50 km2. 

Dengan meningkatnya kegiatan pembangunan menyebabkan 

meningkatnya kegiatan penduduk disegala bidang yang pada akhirnya 

meningkatkan pula tuntutan dan kebutuhan masyarakat terhadap penyediaan 

fasilitas dan utilitas perkotaan serta kebutuhan Lainnya. 

Untuk lebih tercipta nya tertib pemerintahan dan pembinaan wilayah 

yang cukup luas, maka dibentuklah Kecamatan Baru dengan Perda Kota 

Pekanbaru No. 4 Tahun 2003 menjadi 12 Kecamatan dan Kelurahan/Desa 

baru dengan Perda tahun 2003 menjadi 58 Kelurahan/Desa. Dan pada tahun 

2016 Dengan adanya peraturan daerah (Perda) Nomor 4/2016  maka kota 

pekanbaru mengadakan pemekaran kelurahan dengan jumlah awal kelurahan 

http://www.pekanbaru.go.id/download/perda/11/
http://www.pekanbaru.go.id/download/perda/10/
http://www.pekanbaru.go.id/download/perda/9/
http://www.pekanbaru.go.id/download/perda/8/
http://www.pekanbaru.go.id/download/perda/7/
http://www.pekanbaru.go.id/download/perda/15/
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sebanyak 58 kelurahan,  kemudian pemerintah kota pekanbaru memekarkan 

25 kelurahan 

Pemekaran ini sesuai peraturan daerah (Perda) Nomor 4/2016 yang 

sudah disahkan DPRD. Ada penambahan 25 kelurahan dari tujuh kecamatan. 

Berikut nama-nama kelurahan pemekaran dari tujuh kecamatan : 

a. Kecamatan Bukit Raya 

1. Kelurahan Air Dingin (pemekaran dari kelurahan simpang tiga) 

b. Kecamatan Marpoyan Damai 

2. Kelurahan Perhentian Marpoyan (pemekaran kelurahan Maharatu dan 

kelurahan Sidomulyo Timur 

c. Kecamatan Payung Sekaki 

3. Kelurahan Sungai Sibam (pemekaran dari kelurahan Air Hitam) 

4. Kelurahan Bandar Raya (pemekaran dari kelurahan Labuh Baru 

Barat) 

5. Keurahan Tirta Siak(pemekaran dari kelurahan Tampan) 

d. Kecamatan Rumbai 

6. Kelurahan Agrowisata (pemekaran dari kelurahan Palas) 

7. Kelurahan Maharani (pemekaran dari kelurahan Palas) 

8. Kelurahan Rantau Panjang(pemekaran dari Rumbai Bukit) 

9. Kelurahan Muara Fajar Barat(pemekaran dari kelurahan Muara Fajar 

Timur) 

e. Kecamatan Rumbai Pesisir 

10. Kelurahan Sungai Ambang (pemekaran dari kelurahan Lembah 

Damai) 

11. Kelurahan Sungai Ukai (pemekaran dari kelurahan Lembah Sari dan 

kelurahan Tebing Tinggi Okura) 

f. Kecamatan Tampan  

12. Kelurahan Tobek Godang (pemekaran dari kelurahan Delima) 

13. Kelurahan Air Putih (pemekaran dari kelurahan Simpang Baru) 

14. Keurahan Bina Widya(pemekaran dari kelurahan Simpang Baru) 

15. Kelurahan Tuah Madani(pemekaran dari kelurahan Simpang Baru) 
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16. Kelurahan Sialang Munggu (pemekaran dari kelurahan Tuah Karya 

dan kelurahan Sidomulyo Barat) 

g. Kecamatan Tenayan Raya 

17. Kelurahan Mentangor (pemekaran dari kelurahan Kulim) 

18. Kelurahan Sialang Rampai (pemekaran dari kelurahan Kulim) 

19. Keurahan Bambu Kuning(pemekaran dari kelurahan Kulim) 

20. Kelurahan Bebatuan (pemekaran dari kelurahan Kulim) 

21. Keurahan Industry Tenaya (pemekaran dari kelurahan Wejosari) 

22. Kelurahan Melebung(pemekaran dari kelurahan Wejosari) 

23. Kelurahan Bencah Lesung (pemekaran dari kelurahan Wejosari 

24. Keurahan Tuah Negeri (pemekaran dari kelurahan Wejosari) 

25. Keluarahan Pematang Kapau (pemekaran dari kelurahan Tangkerang 

Timur dan kelurahan Sialang Sakti)
40
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